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Abstract  
As a manager, the principal has a very vital role for the sustainability of the organization he leads, especially the 

performance of teachers and education staff so that student achievement can increase. The purpose of this article is 

to discuss how school principals communicate with teachers and education staff in order to manage and motivate 

them to enhance their work performance. Giving directions, offering information or news, conveying advice, and 

evaluating their work performance are all examples of communication between the principal, teachers, and 

education staff. This research was conducted using a library research method using a qualitative approach. Data 

were collected by reading a large number of relevant literature (accredited national journals) and selected based on 

keyword searches related to communication behavior and work motivation. According to the study's findings, the 

school principal's communication behavior in increasing teachers' work performance can be characterized as 

effective if it works as follows: 1) communication as instruction (instructive); 2) communication as information 

(informative); 3) communication as advise (influencing); and 4) communication as assessment to improve teachers' 

work performance (evaluative). The outcomes of this study might be advised to school principals, supervisors, and 

educational stakeholders in order to help teachers and education staff develop strong communication skills and 

improve their work performance. The conclusion in this study is that the principal's communication behavior in 

improving the performance of teachers and education staff in elementary schools is one of the determinants of 

achievement. 
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Abstrak  
Sebagai seorang manager, kepala sekolah memiliki peran yang sangat vital demi keberlangsungan 

organisasi yang dipimpinnnya terutama kinerja guru dan tenaga kependidikan agar prestasi siswa 

dapat meningkat. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya komunikasi kepala sekolah dalam 

mengelola dan memotivasi guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan prestasi kerjanya. 

Komunikasi antara kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan dapat berupa pemberian instruksi, 

penyampaian informasi atau berita, penyampaian nasehat, dan penilaian kinerja mereka. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan dengan membaca sejumlah besar literatur (jurnal nasional terakreditasi) 

yang relevan dan dipilih berdasarkan pencarian kata kunci tekait perilaku komunikasi dan motivasi 

kerja. Berdasarkan hasil penelitian, perilaku komunikasi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru dapat dikatakan efektif apabila berfungsi sebagai berikut: 1) komunikasi sebagai petunjuk untuk 

meningkatkan kinerja guru (instruktif); 2) komunikasi sebagai informasi untuk meningkatkan kinerja 

guru (informatif); 3) komunikasi sebagai saran untuk meningkatkan kinerja guru (mempengaruhi); dan 

4) komunikasi sebagai evaluasi untuk meningkatkan kinerja guru (evaluatif). Temuan penelitian ini 

dapat direkomendasikan kepada kepala sekolah, pengawas, dan pemangku kepentingan pendidikan 

agar terus menerus membudayakan perilaku komunikasi yang baik dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru dan tenaga kependidikan. Kesimpulan dalam studi ini adalah perilaku komunikasi kepala 

sekolah dalam peningkatan kinerja guru dan tenaga kependidikan di sekolah dasar menjadi salah satu 

faktor penentu pencapaian prestasi tersebut. 

Kata Kunci: motivasi kerja; peningkatan performa; perilaku komunikasi 
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Pendahuluan  

Ketersediaan sumber daya manusia di sebuah sekolah, seperti kepala sekolah, guru, 

siswa, staf administrasi, dan tenaga kependidikan lainnya, sangat penting untuk pencapaian 

tujuan pendidikan. Kepala sekolah adalah figur sentral yang bertanggung jawab atas 

keberhasilan dan kegagalan, serta baik buruknya pendidikan, termasuk kinerja guru (Madu & 

Jailani, 2013). Kata kinerja digunakan dalam berbagai literatur, dimana memiliki berbagai arti 

yaitu tenaga kependidikanan dan prestasi kerja yang mengandung beberapa arti tindakan, 

kegunaan, prestasi, hasil, melaksanakan kewajiban atau tugas (Lukman et al., 2020). 

Mengingat pentingnya kinerja guru dalam pendidikan, maka diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kinerja guru (Amtu et al., 2020). Seorang kepala sekolah tidak hanya dituntut 

menguasai teori kepemimpinan tetapi juga harus terampil mengaplikasikannya dalam situasi 

kerja praktis (Kadariah, 2019). Pengaruh komunikasi organiasi dalam mendorong kepuasan 

kerja guru terasa sangat penting, karena guru konsisten terhadap tenaga kependidikanannya 

(Kartini et al., 2020). Akan tetapi, fakta dilapangan, kepala sekolah selaku pemimpin kurang 

menunjukkan perilaku komunikasi yang baik dengan para guru di sekolah. Perilaku 

komunikasi kepala sekolah dengan guru kurang berfungsi sebagai nilai perintah, penyebaran 

informasi atau berita, pemberian nasehat dan pengevaluasian terhadap kinerja para guru. 

Dalam lembaga pendidikan, budaya organisasi mengacu pada makna bersama dari 

semua anggota organisasi dalam hal nilai-nilai (Ardadiansyah, 2017), norma, kepercayaan, 

tradisi, dan cara berpikir unik yang membedakan satu lembaga pendidikan dengan lembaga 

pendidikan lainnya (Hasibuan, 2022). Rendahnya produktivitas kerja guru diduga kuat terkait 

dengan variabel integritas kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi guru, disiplin 

kerja guru, dan iklim komunikasi di sekolah (Ariswan et al., 2018). Kepala sekolah 

mengembangkan gaya kepemimpinan yang tidak dapat diterima oleh guru, hal ini akan 

mempengaruhi kinerja guru yang bersangkutan, sehingga tidak melaksanakan tugasnya 

dengan sungguh-sungguh (Harapan & Fitria, 2021). Prediktor terbaik di antara komponen 

gaya komunikasi yang berbeda yang mengarah pada peningkatan efektivitas komunikasi 

(Dhillon & Kaur, 2021). Memotivasi tenaga kependidikan secara memadai merupakan 

tantangan karena memiliki apa yang diperlukan untuk menentukan kepuasan tenaga 

kependidikan di tempat kerja (Forson et al., 2021). 

Orang yang motivasi membutuhkan jenis kepemimpinan dan pengawasan yang berbeda 

dari orang yang bermotivasi tinggi. Seorang pemimpin harus memiliki gambaran yang jelas 

tentang siapa bawahannya, apa yang mereka ketahui, dan apa yang dapat mereka lakukan 

(Aunga & Masare, 2017). Kepala sekolah sebagai pengelola program pendidikan bertugas 

membangun dan menggerakkan para guru supaya memiliki kinerja yang baik (Herman, 2020). 

Kepala sekolah harus menggunakan keterampilan komunikasi secara bijaksana untuk 

mendorong komunikasi yang baik antara sekolah dan masyarakat, menjalin hubungan yang 

erat antara orang tua dengan mengadakan pertemuan dengan mereka secara berkala, dan 

membangun hubungan orang tua-guru (Ayoro & Onyeike, 2020). Fungsi kepala sekolah 

sebagai pemimpin sangat penting bagi kemajuan atau perkembangan sekolah. Peningkatan 

kinerja guru dan pegawai dalam belajar dan melaksanakan tanggung jawabnya dapat tercapai 

apabila prinsipnya sebagai pemimpin dapat memotivasi guru dan tenaga kependidikan untuk 

bekerja keras dan mendedikasikan diri pada tugas yang diembannya (Djafar & Nurhafizah, 

2018). Fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin sangat penting bagi kemajuan atau 

perkembangan sekolah. Peningkatan kinerja guru dan pegawai dalam belajar dan 

melaksanakan tanggung jawabnya dapat tercapai apabila prinsipnya sebagai pemimpin dapat 
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memotivasi pengajar dan pegawai untuk bekerja keras dan mendedikasikan diri pada tugas 

yang dihadapi (Eriyanti et al., 2021). 

Ketersediaan sumber daya manusia di sebuah sekolah, seperti kepala sekolah, guru, 

siswa, staf administrasi, dan tenaga kependidikan lainnya, sangat penting untuk pencapaian 

tujuan pendidikan. Kepala sekolah adalah figur sentral yang bertanggung jawab atas 

keberhasilan dan kegagalan, serta baik buruknya pendidikan, termasuk kinerja guru (Madu & 

Jailani, 2013). Kata kinerja digunakan dalam berbagai literatur, dimana memiliki berbagai arti 

yaitu tenaga kependidikanan dan prestasi kerja yang mengandung beberapa arti tindakan, 

kegunaan, prestasi, hasil, melaksanakan kewajiban atau tugas (Lukman et al., 2020). 

Mengingat pentingnya kinerja guru di dalam kelas, maka diperlukan inisiatif untuk 

meningkatkan kinerja guru (Amtu et al., 2020). Seorang kepala sekolah tidak hanya dituntut 

menguasai teori kepemimpinan tetapi juga harus terampil mengaplikasikannya dalam situasi 

kerja praktis (Kadariah, 2019). Karena guru konsisten dengan profesinya, peran komunikasi 

organisasi dalam mendorong kepuasan kerja guru menjadi sangat penting (Kartini et al., 

2020). 

Guru memiliki peran penting di sekolah karena mereka adalah aktor utama dalam 

proses pembelajaran (Amani et al., 2020). Guru profesional mempunyai tanggung jawab 

sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan 

interaktif yang efektif (Fitria et al., 2019). Jika ada faktor pendorong, seperti motivasi, tenaga 

kependidikan akan menunjukkan minat untuk berpartisipasi dalam suatu tugas atau kegiatan 

dan kemudian melaksanakannya dengan baik (Darmiati et al., 2020). Studi ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan gaya komunikasi kepala sekolah dalam mengelola dan 

memotivasi guru untuk meningkatkan prestasi kerjanya. Komunikasi antara kepala sekolah 

dan guru dapat berupa pemberian instruksi, penyampaian informasi atau berita, penyampaian 

nasehat, dan penilaian kinerja mereka. Penelitian ini penting dilakukan karena jika 

komunikasi dilakukan dengan baik antara kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan, 

tentunya akan terjadi kolaborasi yang baik dalam tenaga kependidikanan dan pencapaian visi 

misi sekolah dalam mencerdaskan anak bangsa. 

 

Metode Penelitian  

Berdasarkan objek penelitian tentang “perilaku komunikasi dan motivasi kerja kepala 

sekolah dalam peningkatan kinerja guru dan tenaga kependidikan di sekolah dasar”, maka 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode penelitian 

kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang melibatkan pengumpulan 

informasi dan data dari berbagai sumber di perpustakaan, seperti buku referensi, hasil studi 

sebelumnya, artikel, catatan, dan jurnal yang berkaitan dengan subjek yang ada. Untuk 

mencari solusi atas tantangan yang dihadapi, dilakukan kegiatan secara sistematis untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik 

tertentu (Sari & Asmendri, 2020). 

Dalam pengumpulan data menggunakan teknik membaca berbagai literatur yang 

berkaitan dengan perilaku komunikasi kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru 

(Herman, 2020). Data diambil melalui google scholar, karean google scholar merupakan 

database terbesar didunia karena mampu menyimpan data semua naskah jurnal baik 

tekreditasi ataupun tidak. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi: 

pemilihan topik berdasarkan dengan kata kunci terkait dengan komunikasi dam motivasi 

kepala sekolah, eksplorasi informasi dengan cara memilih dan menentukkan beberapa 
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literatur yang sesuai dengan kajian penelitian, menentukan fokus yang akan dibahas, 

pengumpulan sumber data, penyajian data dengan mendeskirpsikan secara kualitatif hasil dari 

beberapa literatur yang dipilih, dan menginterpretasikan apa yang telah penulis temukan 

dengan deskripsi kualitatif tanpa menghilangkan esensi dari naskah yang telah dibaca. 

Pemilihan tema, menelaah informasi, memutuskan fokus yang akan dibahas, mengumpulkan 

sumber data, menyajikan data, dan mengevaluasi data merupakan tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Selain itu, data dievaluasi dan diinterpretasikan dalam kaitannya dengan 

konsep komunikasi, motivasi, dan perilaku komunikasi, serta peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan.  

 

Hasil dan Pembahasan  
Kerangka Konsepsional Perilaku Komunikasi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru 

dan Tenaga Kependidikan 

Komunikasi berasal dari bahasa latin yakni “communication”. Berkomunikasi berarti 

'untuk mempengaruhi', 'untuk berbagi' atau 'untuk membuat' (Wee, 2011). Menurut peneliti 

juga, to share and to common berarti 'komunikator akan berkomunikasi menggunakan simbol 

yang sama. Komunikasi adalah cara untuk mencapai produktivitas dan tujuan dalam 

organisasi. Komunikasi adalah sarana di mana orang-orang terhubung bersama, bagaimana 

bertanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi adalah proses yang 

melibatkan dua orang atau lebih yang terhubung dalam lingkungan yang sama’ (Wee, 2011). 

Tanpa komunikasi yang efektif di antara anggota di dalam atau di luar organisasi, pola 

hubungan tidak akan memenuhi kebutuhan siapa pun. Dengan demikian, komunikasi juga 

merupakan proses penting yang digunakan pemimpin untuk merencanakan, memimpin, 

mengatur, dan mengendalikan. 

Komunikasi sebagai proses di mana dua individu atau lebih bertukar atau berbagi pesan 

yang signifikan tentang ide-ide dan perasaan mereka. Dengan kata lain, komunikasi adalah 

proses berbagi informasi, ide dan sikap dengan tingkat pemahaman antara dua pihak. 

Komunikasi sebagai penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain, selama proses 

tersebut kedua belah pihak dapat memahami informasi dengan jelas, Onuoha sepakat bahwa 

proses komunikasi melibatkan tiga elemen penting yaitu media transfer informasi, pengirim 

dan penerima. Komunikasi sebagai proses di mana orang-orang berbagi ide, informasi dan 

perasaan yang melibatkan tidak hanya komunikasi verbal tetapi juga komunikasi non-verbal 

(Sapian et al., 2020).   

 

Kerangka Konsepsional Motivasi Kerja Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja guru dan 

Tenaga Kependidikan 

Self Determination Theory didasarkan pada kompetensi, keterkaitan, dan otonomi, 

yang semuanya penting untuk pertumbuhan dan merupakan motivator intrinsik (Ryan & 

Deci, 2000). Ryan dan Deci menyimpulkan bahwa motivasi intrinsik sangat dihargai karena 

menghasilkan dan meningkatkan kinerja. Namun, motivasi ekstrinsik tidak diabaikan dalam 

karya Ryan dan Deci. Melalui model SDT, Ryan dan Deci menyimpulkan bahwa motivasi 

ekstrinsik dapat menimbulkan motivasi kerja yang kurang menarik. Jadi motivator ekstrinsik 

dapat memuaskan kebutuhan tetapi tidak mendorong tingkat motivasi internal yang 

diwujudkan dalam otonomi, kompetensi, dan keterkaitan (Ryan & Deci, 2000). 

Kepemimpinan kepala sekolah harus mengembangkan tenaga kependidikan dan 

menciptakan lingkungan yang memotivasi yang mengarah pada produksi yang tinggi (Sahadi 

et al., 2021). Ketika seseorang berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain, mereka 
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menggunakan kepemimpinan kepala sekolah sebagai standar perilaku. Kepala sekolah harus 

mengelola dan mengembangkan sekolahnya melalui berbagai kegiatan seperti manajemen dan 

kepemimpinan yang sangat bergantung pada kemampuannya dalam rangka memenuhi peran 

kepemimpinannya. Peran kepala sekolah sebagai supervisor adalah mengawasi, memajukan, 

mengoreksi, dan mendorong semua kegiatan pendidikan yang berlangsung di lingkungan 

sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Salim (2016) yang menyatakan bahwa peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah mengintegrasikan aspek sekolah dengan situasi 

konteks budayanya, yang merupakan prasyarat bagi terwujudnya sekolah yang efisien. 

Prinsipnya adalah seorang pemimpin pendidikan yang bertanggung jawab untuk 

merencanakan, mengorganisir, mengkoordinasikan, mengawasi, dan menyelesaikan semua 

kegiatan pendidikan di sekolah dalam rangka memenuhi tujuan pendidikan dan instruksional. 

Kepala sekolah memiliki tujuh peran: pendidik, manajer, penasihat, supervisor, pemimpin, 

inovator, dan motivator. 

 

Perilaku Komunikasi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja guru dan Tenaga Kependidikan 

Hubungan antara komunikasi kepala sekolah dan iklim sekolah menunjukkan bahwa 

komunikasi memainkan peran penting dalam proses kepemimpinan melalui penetapan 

tujuan, implementasi, evaluasi, dan umpan balik. Komunikasi yang efektif untuk 

kepemimpinan yang efektif dalam bahwa komunikator yang baik adalah sama-sama kepala 

sekolah yang baik, sedangkan komunikator yang tidak efektif tidak (Fox, 1965; Sapian et al., 

2020). Robert menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki dua peran komunikasi besar yang 

membantu orang memperkuat perasaan keanggotaan mereka dalam organisasi dan 

mengembangkan tanggung jawab dengan memahami persyaratan tenaga kependidikanan. 

Oleh karena itu, jika kepala sekolah memastikan kedua peran besar ini dalam jalurnya maka 

membantu mengembangkan iklim sekolah. Organisasi yang tegas kemungkinan akan lebih 

efektif jika ada komunikasi dua arah dan tenaga kependidikan kooperatif dan memiliki 

persepsi yang lebih baik tentang organisasi (Farokhi & Murty, 2014). Persepsi tenaga 

kependidikan tentang iklim mempengaruhi keterlibatan dan komitmen tenaga kependidikan 

terhadap organisasi. Verma membahas bahwa efektivitas komunikasi merupakan persyaratan 

yang sangat diperlukan untuk positif dan keberhasilan setiap organisasi (Verma, 2013). 

Dengan demikian, kualitas komunikasi justru mempengaruhi kepuasan tenaga kependidikan, 

motivasi dan kinerja. Faktor komunikasi umumnya menentukan dan berkontribusi pada 

kegagalan atau keberhasilan suatu organisasi. 

Kelley menemukan kepala sekolah menghabiskan hingga 90 persen waktu mereka untuk 

berkomunikasi. Sejalan dengan itu, Smith menyatakan kepala sekolah, sebagai komunikator, 

menampilkan perilaku yang mengkomunikasikan tujuan sekolah yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam program dan kegiatan. Hoy dan Miskel mengutip bahwa kepala 

sekolah harus berkomunikasi secara jelas dengan guru tentang apa yang mereka yakini, 

berbagi kesulitan dalam menangani masalah sehingga guru tahu apa yang terjadi di sekolah, 

memperlakukan guru sebagai teman yang terbuka dan bijaksana dalam tindakan apa pun yang 

diambil mampu mengurangi konflik dan membangun lingkungan kerja yang lebih baik. 

komunikasi sebagai faktor signifikan dan prediktor iklim sekolah. Guru menemukan bahwa 

komunikasi merupakan faktor penting yang dapat membantu menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Maznah (Sapian et al., 2020) dalam surveinya menegaskan bahwa guru memberikan 

penilaian tinggi kepada kepala sekolah yang memilih gaya kepemimpinan yang lebih 

memperhatikan guru dengan memperlakukan mereka sebagai teman, menerima ide dan 
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perasaan guru dan siswa menuju iklim sekolah yang positif. Dengan demikian, ia juga 

menemukan prinsip menggunakan dua jenis komunikasi yaitu komunikasi ke atas dan 

komunikasi ke bawah. Salha sependapat bahwa iklim sekolah tergantung pada kualitas dan 

keterampilan kepala sekolah. Jika sekolahnya menyenangkan, reputasinya bagus, inovatif, 

lingkungan belajarnya berpusat pada siswa dan menghasilkan siswa yang berkualitas, maka 

itu adalah hasil dari keterampilan kepemimpinan dan sangat kreatif dalam proses komunikasi 

dengan tenaga kependidikan. Walker dan Cavanagh juga sependapat bahwa guru merasa 

senang jika kepala sekolah selalu dari waktu ke waktu menginformasikan kepada mereka 

tentang kinerja dan prestasi mereka. Dengan demikian, gaya komunikasi kepala sekolah dapat 

diterima sebagai prediktor komitmen, persepsi, dan keterlibatan guru dan staf dengan sekolah. 

 

Motivasi Kerja Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja guru dan Tenaga Kependidikan 

Di sekolah dasar, pemimpin utama adalah kepala sekolah. Kepala sekolah yang efektif 

adalah mereka yang memperhatikan praktik kepemimpinan empat inti; menetapkan arah, 

mengembangkan orang, mendesain ulang organisasi, dan meningkatkan program 

instruksional (Gilbar, 2015). Mereka mengklaim bahwa praktik khusus dalam masing-masing 

bidang inti mengarah ke sekolah yang sukses. Praktik kepala sekolah sebagian besar 

mempengaruhi budaya dan iklim sekolah secara keseluruhan. Oleh karena itu, studi tentang 

kepemimpinan kepala sekolah sangat penting sebagai bagian dari konteks yang lebih besar 

dari sekolah umum dan motivasi guru. Untuk mewujudkan penilaian dan kemajuan yang 

baik, kinerja harus maksimal untuk mencapai kinerja yang maksimal. Kinerja kepala sekolah 

untuk membawa kemajuan dan kinerja yang baik dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain 

pendidikan dan pelatihan (training), motivasi dan lingkungan kerja (Wardani & Awatara, 

2019).  

Motivasi guru merupakan persoalan bagaimana cara meningkatkan semangat kerja agar 

mau bekerja keras dan menyumbangkan seluruh kemampuan, pikiran, dan keterampilannya 

untuk mencapai tujuan pendidikan (Sumarjo et al., 2021). Ada faktor-faktor potensial dalam 

motivasi seseorang yang dapat dihasilkan secara mandiri atau oleh berbagai tekanan eksternal, 

yang keduanya dapat mempengaruhi kinerja mereka secara positif atau negatif. Hal ini 

tergantung pada situasi dan keadaan individu. Ketika seseorang bekerja tanpa semangat atau 

motivasi, keinginan untuk mendapatkan hasil yang baik tampak goyah; di sisi lain, ketika 

seseorang bekerja dengan semangat atau semangat kerja yang tinggi, keinginan untuk 

mencapai hasil yang baik menjadi jelas bagi banyak orang. Motivasi, kemampuan, dan 

ketekunan guru sebagai peserta didik dalam konteks pertukaran kolegial mencerminkan 

gagasan mereka tentang motivasi, kemampuan, dan keuletan mereka sebagai peserta didik 

(Liu et al., 2016). 

Berbicara dengan guru untuk mempromosikan refleksi dan mempromosikan 

pertumbuhan professional (Blase & Blase, 2000). Kepala sekolah yang efektif menghargai 

dialog dengan guru tentang pembelajaran dan praktik profesional. Dialog tersebut dapat 

berupa memberi saran, memberi umpan balik, mencontohkan, meminta nasihat, dan 

memberikan pujian. Guru melaporkan bahwa perilaku yang disebutkan sebelumnya 

meningkatkan motivasi guru, harga diri, kemanjuran, rasa aman, dan praktik reflektif (Blase & 

Blase, 2000). 
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Kesimpulan  

Tanpa kemampuan komunikasi, keterampilan kepemimpinan akan kurang. Tanpa 

gaya komunikasi yang baik yang dilakukan oleh kepala sekolah, suasana sekolah terbuka akan 

tercapai hanya melalui dedikasi guru, tenaga kependidikan dan kesenangan siswa. Ketika 

komunikasi dan motivasi kerja kepala sekolah baik, komunikasi dan motivasi kerja kepala 

sekolah baik pula, maka itu semua dapat membantu meningkatkan motivasi kerja para 

pengajar dan tenaga kependidikan. 
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